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Abstrak 

Penelitian studi pustaka ini bertujuan untuk mengkaji berbagai perspektif teoritis dan temuan 

empiris terkait dengan konsep "Belajar" dan "Perilaku Belajar." Belajar dipandang sebagai 
perubahan yang terjadi dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu sebagai hasil 
dari pengalaman. Berbagai teori belajar, seperti teori behaviorisme, kognitivisme, dan 

konstruktivisme, memberikan pemahaman yang berbeda tentang bagaimana individu 
memperoleh, memproses, dan menerapkan informasi. Sementara itu, perilaku belajar 

mencakup ekspresi tindakan atau respons yang ditunjukkan selama proses belajar, yang 
dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, emosi, serta kecerdasan, dan faktor 
eksternal seperti lingkungan sosial, dukungan pendidikan, dan metode pembelajaran. 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara proses belajar dengan perilaku yang muncul, 
serta mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi efektivitas perilaku belajar. Melalui 

studi pustaka ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dalam 
merancang pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan berbasis pada karakteristik 
individu serta kebutuhan konteks pendidikan yang lebih luas. 

 

Kata Kunci: Belajar, Motivasi, Perilaku Belajar, Teori Belajar 
 

Abstract 

This literature study aims to examine various theoretical perspectives and empirical findings 

related to the concepts of "Learning" and "Learning Behavior." Learning is seen as a change 
that occurs in an individual's knowledge, skills, and attitudes as a result of experience. 
Various learning theories, such as behaviorism, cognitivism, and constructivism, provide 

different understandings of how individuals acquire, process, and apply information. 
Meanwhile, learning behavior includes expressions of actions or responses shown during the 

learning process, which are influenced by internal factors such as motivation, emotion, and 
intelligence, and external factors such as the social environment, educational support, and 
learning methods. This study analyzes the relationship between the learning process and the 

behavior that emerges, and identifies various factors that influence the effectiveness of 
learning behavior. Through this literature study, it is expected to provide deeper insight into 

designing a more effective learning approach based on individual characteristics and the 
needs of a broader educational context. 
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Pendahuluan 

Proses belajar merupakan inti dari pengembangan individu dalam berbagai aspek 

kehidupan, terutama dalam konteks pendidikan. Belajar tidak hanya terkait dengan 
penguasaan pengetahuan, tetapi juga mencakup perubahan dalam keterampilan dan sikap 

seseorang yang diperoleh melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Di dalam 
dunia pendidikan, pemahaman yang mendalam tentang bagaimana seseorang belajar dan 
bagaimana perilaku yang ditunjukkan selama proses belajar sangat penting untuk merancang 

pendekatan pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Perilaku belajar mengacu pada cara individu merespons, berinteraksi, dan menerapkan 

apa yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Hendri Yahya Sahputra, 2024). Hal ini 
mencakup aspek-aspek seperti motivasi, pengelolaan waktu, disiplin, dan pola interaksi 
dengan orang lain dalam konteks pendidikan. Berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal, dapat memengaruhi perilaku belajar individu. Faktor internal, seperti kecerdasan, 
motivasi, dan emosi, berperan besar dalam mempengaruhi proses kognitif dan sikap terhadap 

pembelajaran (Rizki Inayah Putri, 2023). Sementara itu, faktor eksternal seperti dukungan 
sosial, lingkungan belajar, dan metode pengajaran juga memainkan peran penting dalam 
membentuk perilaku belajar yang produktif. 

Pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara proses belajar dan 
perilaku yang ditunjukkan individu akan membuka peluang untuk menciptakan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif (Umi Kalsum P. S., 2023). Oleh karena itu, penting untuk 
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar agar dapat memberikan 
pendekatan yang lebih tepat dan relevan dalam mendukung pembelajaran yang optimal. 

Belajar adalah suatu proses perubahan dalam diri individu yang terjadi seiring dengan 
pengalaman dan interaksi dengan dunia luar. Proses ini tidak hanya mencakup aspek kognitif, 

tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik (Topan Iskandar, 2023). Berbagai teori tentang 
belajar, seperti teori behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme, memberikan 
perspektif yang berbeda mengenai bagaimana informasi diproses dan diterapkan oleh 

individu. Setiap teori ini memberikan penekanan yang berbeda, baik itu pada pengaruh 
lingkungan, struktur kognitif, atau pengalaman sosial dalam membentuk pengetahuan dan 

keterampilan individu (Umi Kalsum Z. T., 2024). 
Meskipun terdapat banyak penelitian yang membahas tentang proses belajar dan 

perilaku belajar, sebagian besar penelitian masih terfokus pada aspek-aspek tertentu dari 

keduanya, seperti motivasi atau faktor lingkungan, tanpa memberikan pemahaman holistik 
mengenai hubungan kompleks antara proses kognitif, emosional, sosial, dan perilaku dalam 

konteks pembelajaran (Abdillah, 2019). Banyak studi sebelumnya yang lebih banyak 
mengkaji teori-teori belajar secara terpisah, seperti teori behaviorisme, kognitivisme, atau 
konstruktivisme, tanpa mengintegrasikan berbagai teori tersebut untuk memahami fenomena 

belajar secara lebih menyeluruh. 
Selain itu, meskipun faktor internal (seperti motivasi dan kecerdasan) dan faktor 

eksternal (seperti dukungan sosial dan metode pembelajaran) telah banyak diteliti, masih 
terdapat kesenjangan dalam penelitian yang menggali bagaimana interaksi antara kedua 
faktor ini secara dinamis dapat memengaruhi perilaku belajar dalam konteks pendidikan yang 

lebih luas (Kartika, 2024). Sebagian besar penelitian juga cenderung berfokus pada aspek 
akademik, sementara perilaku belajar dalam konteks sosial, emosional, atau dalam 

pembelajaran berbasis teknologi masih belum banyak diinvestigasi. 
Gap lain yang dapat diidentifikasi adalah kurangnya penelitian yang mengkaji faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku belajar di berbagai tingkat pendidikan (seperti 

pendidikan dasar, menengah, dan tinggi) secara komprehensif (Zainuddin, 2022). Perilaku 
belajar dapat sangat bervariasi antar individu dan tingkat pendidikan, dan oleh karena itu, 

pendekatan yang lebih kontekstual dan spesifik terhadap masing-masing tingkat pendidikan 
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masih diperlukan untuk memperdalam pemahaman mengenai dinamika ini. 
Penelitian ini memiliki kontribusi baru dalam hal pengintegrasian berbagai teori 

belajar yang berbeda untuk menciptakan pemahaman yang lebih holistik mengenai proses 
belajar dan perilaku belajar. Dengan mengkombinasikan pendekatan dari teori-teori 

behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
wawasan yang lebih lengkap tentang bagaimana berbagai faktor internal dan eksternal saling 
berinteraksi dalam mempengaruhi perilaku belajar. Keunikan penelitian ini juga terletak pada 

upayanya untuk mengeksplorasi perilaku belajar dalam konteks yang lebih luas, melibatkan 
aspek sosial, emosional, dan teknologi dalam proses pembelajaran. Mengingat perkembangan 

teknologi pendidikan yang semakin pesat, aspek perilaku belajar dalam konteks pembelajaran 
digital atau daring menjadi isu yang semakin relevan. Penelitian ini akan mencoba menggali 
bagaimana individu berinteraksi dengan teknologi dalam proses belajar, serta bagaimana 

perilaku belajar ini dipengaruhi oleh lingkungan virtual. Selain itu, penelitian ini juga 
berfokus pada analisis perilaku belajar di berbagai tingkat pendidikan, yang akan memberikan 

pandangan baru tentang bagaimana pendekatan dan strategi pembelajaran yang efektif dapat 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik di setiap jenjang pendidikan. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis dalam 

merancang kebijakan pendidikan dan strategi pengajaran yang lebih adaptif dan sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing kelompok peserta didik. 

Perilaku belajar adalah bentuk konkret dari apa yang dipelajari dan bagaimana hal itu 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Abdurrahman, 2020). Perilaku ini tidak hanya 
mencakup tindakan individu selama proses belajar, tetapi juga bagaimana individu mengelola 

faktor-faktor seperti motivasi, strategi belajar, dan interaksi sosial. Faktor-faktor internal 
seperti motivasi dan emosi, serta faktor eksternal seperti dukungan sosial, lingkungan belajar, 

dan gaya mengajar, saling berinteraksi untuk memengaruhi perilaku belajar. Studi pustaka 
mengenai "Belajar dan Perilaku Belajar" bertujuan untuk mengeksplorasi teori-teori belajar 
yang relevan dan menggali faktor-faktor yang memengaruhi perilaku belajar. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana 
proses belajar dan perilaku belajar saling berkaitan, serta bagaimana hal tersebut dapat 

diterapkan dalam praktik pembelajaran untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 
 

Metode 

Penelitian studi pustaka mengenai "Belajar dan Perilaku Belajar" ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten dari berbagai sumber literatur yang 

relevan, seperti buku teks, artikel jurnal, laporan penelitian, dan publikasi ilmiah lainnya. 
Metode ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis teori-teori, temuan penelitian, serta 
pandangan yang ada mengenai konsep belajar dan perilaku belajar, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya (Sugiyono, 2022). Berikut adalah langkah-langkah yang akan diambil 
dalam metode penelitian ini. 

Penelitian ini akan mengumpulkan literatur yang relevan dan terkini yang membahas 
berbagai aspek terkait dengan belajar dan perilaku belajar (Iskandar, 2022). Sumber-sumber 
ini mencakup. Buku teks yang menjelaskan teori-teori utama dalam pembelajaran 

(behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, dan lainnya). Artikel jurnal yang memuat 
penelitian terkini mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku belajar, seperti 

motivasi, lingkungan sosial, dan teknologi. Disertasi dan tesis yang mengkaji hubungan 
antara proses belajar dan perilaku belajar di berbagai tingkat pendidikan. Laporan penelitian 
yang memaparkan temuan empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

belajar, baik dari segi psikologis maupun sosial. 
Sumber literatur yang dipilih harus memenuhi kriteria inklusi berikut (Creswell, 

2020). Membahas secara langsung atau tidak langsung tentang proses belajar dan perilaku 
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belajar. Diterbitkan dalam lima hingga sepuluh tahun terakhir untuk memastikan relevansi 
dan keterbaruan temuan. Menggunakan metodologi yang sah dan dapat 

dipertanggungjawabkan, baik itu kajian teoretis maupun penelitian empiris. Data yang 
dikumpulkan melibatkan pencarian literatur melalui database akademik seperti Google 

Scholar, JSTOR, PubMed, ScienceDirect, dan lainnya. Selain itu, pencarian juga dilakukan 
melalui katalog perpustakaan universitas dan repositori digital untuk mengakses buku dan 
laporan penelitian. 

Setelah mengumpulkan literatur yang relevan, langkah selanjutnya adalah analisis 
konten secara kualitatif. Langkah-langkah analisis yang dilakukan antara lain (Nurlaila 

Sapitri, 2023). Mengelompokkan temuan berdasarkan tema utama, seperti teori belajar, faktor 
internal yang mempengaruhi perilaku belajar (misalnya motivasi, kecerdasan, emosi), dan 
faktor eksternal (misalnya lingkungan sosial, metode pembelajaran, teknologi). Menganalisis 

hubungan antar teori dan temuan empiris, serta mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan 
yang ada dalam literatur. Membandingkan temuan dari berbagai teori dan penelitian untuk 

mencari kesamaan, perbedaan, dan kontribusi yang mereka berikan terhadap pemahaman 
mengenai perilaku belajar. Menyusun kesimpulan berdasarkan analisis yang menunjukkan 
bagaimana berbagai faktor saling berinteraksi dalam mempengaruhi proses belajar dan 

perilaku belajar. 
Hasil dari analisis data akan disusun dalam bentuk laporan yang mencakup (Putri 

Syahri, 2024). Deskripsi teori-teori utama tentang belajar dan bagaimana teori-teori tersebut 
menjelaskan proses belajar serta perilaku belajar. Identifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku belajar, baik internal (seperti motivasi dan emosi) maupun eksternal 

(seperti lingkungan sosial dan metode pembelajaran). Pemetaan kesenjangan dalam literatur, 
yang akan memberikan arah untuk penelitian lebih lanjut. Sintesis temuan yang memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kebijakan pendidikan atau strategi pembelajaran yang 
lebih efektif.  

Evaluasi kritis terhadap sumber-sumber yang digunakan juga akan dilakukan untuk 

menilai kualitas dan relevansi setiap literatur. Ini termasuk menilai metodologi penelitian, 
validitas temuan, serta bagaimana penelitian-penelitian tersebut dapat diaplikasikan dalam 

konteks pembelajaran yang lebih luas. Metode penelitian studi pustaka ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara proses belajar dan 
perilaku belajar, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan pendekatan kualitatif 

yang melibatkan analisis konten dari berbagai sumber literatur, penelitian ini diharapkan 
dapat mengungkapkan temuan-temuan baru yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian studi pustaka mengenai belajar dan perilaku belajar bertujuan untuk 
menggali berbagai teori dan temuan empiris yang ada mengenai kedua konsep tersebut, serta 

bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi keduanya dapat diintegrasikan untuk 
merancang pembelajaran yang lebih efektif. Berdasarkan analisis literatur yang telah 
dilakukan, ditemukan sejumlah temuan penting yang berkaitan dengan proses belajar dan 

perilaku belajar. Berikut adalah hasil penelitian studi pustaka dan pembahasan terkait dengan 
topik ini. 

 

Konsep dan Teori Belajar 

Belajar sebagai suatu proses perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dipahami dalam berbagai perspektif teori. Tiga teori utama yang banyak digunakan untuk 
menjelaskan belajar adalah: 

• Behaviorisme, teori ini menekankan pentingnya faktor eksternal dalam mempengaruhi 
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proses belajar. Behaviorisme berfokus pada stimulus dan respons sebagai inti dari 
pembelajaran. Para ahli seperti B.F. Skinner berpendapat bahwa belajar terjadi melalui 

penguatan atau hukuman terhadap perilaku yang diinginkan. Behaviorisme 
mengasumsikan bahwa pembelajaran dapat dianalisis dengan mengobservasi perubahan 

perilaku secara langsung. 
• Kognitivisme, teori ini berfokus pada proses mental yang terjadi saat belajar. Piaget, 

Vygotsky, dan Bruner, misalnya, menekankan pentingnya struktur kognitif dan 

perkembangan mental dalam belajar. Kognitivisme memandang bahwa belajar melibatkan 
pemrosesan informasi di dalam otak, dengan penekanan pada pengorganisasian dan 

pengintegrasian pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang sudah ada. 
• Konstruktivisme, teori ini, yang dipopulerkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, 

berfokus pada bagaimana individu membangun pengetahuan secara aktif melalui 

pengalaman. Menurut teori ini, individu tidak hanya menerima informasi pasif, tetapi 
secara aktif membangun makna dari pengalaman mereka dengan berinteraksi dengan 

lingkungan dan orang lain. 
Teori behaviorisme dipelopori oleh tokoh seperti John B. Watson dan B.F. Skinner. 

Behaviorisme berfokus pada studi perilaku yang dapat diamati secara langsung dan 

mengabaikan aspek-aspek internal yang tidak dapat diamati seperti pikiran atau perasaan 
(Zainal, 2021). Dalam pandangan ini, belajar dipandang sebagai perubahan dalam perilaku 

yang terjadi akibat pengaruh lingkungan, terutama melalui penguatan dan hukuman. Skinner, 
dalam teorinya tentang penguatan (reinforcement), menyatakan bahwa perilaku yang 
diperkuat cenderung akan diulang, sementara perilaku yang dihukum akan berkurang (Aslam, 

2020). Sebagai contoh, dalam konteks pendidikan, penerapan teori ini dapat dilihat dalam 
penggunaan penguatan positif atau negatif untuk mendorong siswa agar menunjukkan 

perilaku yang diinginkan, seperti memberikan hadiah untuk pencapaian akademik atau 
memberikan konsekuensi untuk perilaku yang tidak sesuai. Meskipun teori ini banyak 
digunakan dalam pengajaran dan pelatihan, kritik terhadap teori ini adalah bahwa ia terlalu 

mengabaikan proses mental yang terjadi dalam pikiran individu selama belajar (Junaedi, 
2019). 

Teori kognitivisme, yang berkembang pada pertengahan abad ke-20, berfokus pada 
bagaimana individu memproses informasi dalam pikiran mereka. Tokoh-tokoh seperti Jean 
Piaget, Jerome Bruner, dan Lev Vygotsky menjadi pelopor utama dalam teori ini. 

Kognitivisme berasumsi bahwa belajar melibatkan proses mental seperti perhatian, memori, 
dan pemecahan masalah. (Astuti, 2021) berpendapat bahwa anak-anak melalui tahap-tahap 

perkembangan kognitif yang memengaruhi cara mereka memahami dunia. Jerome Bruner 
lebih lanjut mengembangkan teori ini dengan memperkenalkan konsep pembelajaran yang 
berbasis pada penemuan (discovery learning), yang menyatakan bahwa individu dapat lebih 

baik memahami konsep dengan menemukan dan memanipulasi informasi sendiri, ketimbang 
hanya menerima informasi secara pasif (Dhamayanti, 2022). Selain itu, (Handayani, 2020) 

memperkenalkan konsep Zone of Proximal Development (ZPD), yang menunjukkan bahwa 
siswa dapat belajar lebih banyak dengan bantuan dari orang yang lebih berpengalaman, 
seperti guru atau teman sebaya. Kelebihan teori kognitivisme adalah penekanannya pada 

proses mental yang lebih mendalam dalam pembelajaran, termasuk bagaimana individu 
mengorganisir informasi dan membangun pengetahuan. Namun, salah satu kritik terhadap 

teori ini adalah bahwa ia kadang terlalu menekankan pada struktur mental dan kurang 
memperhatikan faktor eksternal yang juga memengaruhi belajar, seperti motivasi atau 
lingkungan sosial (Hamzah, 2023). 

Teori konstruktivisme berfokus pada bagaimana individu membangun pengetahuan 
melalui pengalaman mereka sendiri. Teori ini sangat dipengaruhi oleh pemikiran Piaget dan 

Vygotsky, namun menekankan lebih pada pentingnya pengalaman sosial dan interaksi dalam 
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pembelajaran. Konstruktivisme berpendapat bahwa pengetahuan tidak hanya ditransfer dari 
guru kepada siswa, melainkan dibangun melalui interaksi aktif siswa dengan materi dan 

orang lain di sekitarnya. Menurut teori ini, pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran, melalui pengalaman langsung, refleksi, dan diskusi 

dengan orang lain. Dalam hal ini, metode seperti pembelajaran berbasis masalah, kolaborasi, 
dan pembelajaran berbasis proyek sangat mendukung pendekatan konstruktivisme (Dewi, 
2023). Konstruktivisme juga menekankan pentingnya konteks dalam pembelajaran, dengan 

asumsi bahwa pengetahuan yang dibangun lebih bermakna jika relevan dengan konteks 
kehidupan nyata. Namun, kritik terhadap konstruktivisme adalah bahwa tidak semua siswa 

mampu belajar secara efektif hanya melalui pengalaman langsung, dan pendekatan ini 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mencapai hasil yang optimal (Fajar, 2024). 

Setiap teori belajar memiliki kekuatan dan kelemahan, serta relevansi yang berbeda 

dalam konteks pendidikan yang berbeda. Dalam praktiknya, banyak pendidik yang 
menggabungkan elemen-elemen dari berbagai teori ini untuk menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih holistik dan efektif. Misalnya, pengajaran yang berbasis pada 
konstruktivisme dapat digabungkan dengan penguatan behavioristik untuk memotivasi siswa, 
atau pendekatan kognitif dapat digunakan untuk membantu siswa memahami proses berpikir 

mereka saat memecahkan masalah. Salah satu contoh aplikasi nyata adalah penggunaan 
teknologi pendidikan, yang dapat mendukung berbagai teori ini. Teknologi memungkinkan 

siswa untuk belajar secara lebih interaktif, berbasis proyek, atau melalui simulasi yang 
memperkaya pengalaman belajar mereka, sejalan dengan prinsip-prinsip konstruktivisme dan 
kognitivisme. Proses belajar adalah fenomena yang kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal. Teori-teori utama tentang belajar behaviorisme, 
kognitivisme, dan konstruktivisme memberikan perspektif yang berbeda tentang bagaimana 

individu memperoleh, mengorganisir, dan menerapkan pengetahuan. Setiap teori memiliki 
aplikasinya sendiri dalam konteks pendidikan, dan integrasi berbagai pendekatan ini dapat 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan mendalam bagi siswa. 

 
Hubungan Antara Proses Belajar dan Perilaku Belajar 

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses belajar dan perilaku belajar saling 
berinteraksi secara dinamis. Proses belajar mencakup serangkaian perubahan internal yang 
terjadi dalam diri individu, seperti pengolahan informasi dan pembentukan pengetahuan baru. 

Perilaku belajar, di sisi lain, adalah manifestasi eksternal dari proses belajar tersebut, yang 
ditunjukkan melalui tindakan atau respons yang dapat diamati. Faktor internal, seperti 

motivasi dan emosi, dapat memengaruhi kualitas dan hasil dari proses belajar. Misalnya, 
individu yang termotivasi akan menunjukkan perilaku belajar yang lebih aktif, seperti 
berusaha lebih keras dalam memahami materi atau mencari solusi saat menghadapi kesulitan. 

Sebaliknya, individu dengan motivasi rendah atau yang mengalami gangguan emosional 
cenderung menunjukkan perilaku belajar yang pasif atau tidak konsisten. Selain itu, faktor 

eksternal seperti lingkungan sosial dan strategi pembelajaran juga berperan penting dalam 
memfasilitasi perilaku belajar yang positif. Pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial, 
seperti diskusi kelompok atau proyek kolaboratif, dapat mendorong keterlibatan siswa, 

sedangkan pendekatan yang terlalu berfokus pada pembelajaran individual dapat menurunkan 
partisipasi dan minat siswa. 

Salah satu aspek penting dari proses belajar adalah bagaimana individu memproses 
informasi yang mereka terima. Menurut teori kognitivisme, proses belajar melibatkan 
serangkaian tindakan mental, seperti perhatian, pengolahan informasi, dan penyimpanan 

dalam memori jangka panjang (Fadli, 2020). Proses-proses ini kemudian tercermin dalam 
perilaku belajar yang dapat diamati, seperti seberapa aktif siswa berpartisipasi dalam diskusi, 

bagaimana mereka memecahkan masalah, dan bagaimana mereka menerapkan pengetahuan 
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yang baru diperoleh. Sebuah studi oleh (Nisa, 2020) meneliti hubungan antara metakognisi 
(kemampuan untuk memantau dan mengatur proses belajar) dan perilaku belajar. Hasilnya 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan metakognitif yang baik, seperti 
kemampuan untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi strategi belajar mereka, 

cenderung menunjukkan perilaku belajar yang lebih efektif. Mereka lebih aktif dalam 
mencari informasi, lebih terlibat dalam pembelajaran mandiri, dan lebih disiplin dalam 
mengelola waktu mereka. 

Motivasi adalah faktor internal yang sangat penting dalam mempengaruhi perilaku 
belajar. Individu yang termotivasi cenderung menunjukkan perilaku belajar yang lebih aktif 

dan berkelanjutan, sedangkan individu yang tidak termotivasi sering kali menunjukkan 
perilaku belajar yang pasif dan kurang fokus (Raharjo, 2020). Dalam hal ini, proses belajar 
dan perilaku belajar saling berinteraksi: motivasi seseorang mempengaruhi bagaimana 

mereka melibatkan diri dalam pembelajaran, dan perilaku mereka kemudian mencerminkan 
tingkat keterlibatan tersebut. Sebuah penelitian oleh (Junaedi, 2019) mengenai teori motivasi 

diri (self-determination theory) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik 
motivasi yang berasal dari minat atau keinginan untuk belajar itu sendiri lebih mungkin untuk 
menunjukkan perilaku belajar yang lebih aktif, seperti eksplorasi materi lebih mendalam, 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam belajar, dan keberhasilan jangka panjang. 
Sebaliknya, siswa yang hanya dimotivasi oleh faktor eksternal seperti hadiah atau pengakuan 

mungkin hanya menunjukkan perilaku belajar yang terfokus pada hasil dan tidak 
berkelanjutan. 

Lingkungan sosial, termasuk keluarga, teman, dan guru, memainkan peran yang 

sangat penting dalam mempengaruhi proses belajar dan perilaku belajar. Teori Vygotsky 
tentang pembelajaran sosial menekankan bahwa proses kognitif berkembang melalui interaksi 

sosial yang dilakukan di dalam zona perkembangan proksimal (ZPD), di mana siswa dapat 
belajar lebih banyak dengan bantuan orang lain (Nia, 2021). Dukungan sosial yang diberikan 
oleh orang-orang di sekitar siswa, seperti memberikan umpan balik, mendorong kolaborasi, 

atau memberikan dukungan emosional, dapat memperkuat perilaku belajar yang positif. 
Dalam hal ini, ada bukti kuat yang menunjukkan bahwa kolaborasi dalam kelompok atau 

kerja tim dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperkuat perilaku belajar yang 
aktif. Sebuah studi oleh (Nawawi, 2022) menunjukkan bahwa dalam pengaturan kolaboratif, 
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan lebih baik tetapi juga lebih termotivasi untuk 

terlibat dalam pembelajaran karena adanya dukungan sosial dari teman sekelas dan guru. 
Dukungan sosial ini memfasilitasi pemahaman yang lebih baik dan mendorong siswa untuk 

menunjukkan perilaku belajar yang lebih terlibat dan kolaboratif. 
Kemajuan teknologi telah mengubah cara individu belajar dan berinteraksi dengan 

informasi. Pembelajaran berbasis teknologi, baik dalam bentuk e-learning atau penggunaan 

aplikasi pendidikan, memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku belajar siswa. Teknologi 
memungkinkan akses yang lebih besar terhadap sumber daya pembelajaran, meningkatkan 

interaksi dengan materi pelajaran, dan menyediakan peluang untuk belajar mandiri yang lebih 
fleksibel (Mustafa, 2023). Sebuah penelitian oleh (Ningsih, 2020) menunjukkan bahwa 
teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan perilaku belajar mereka. Teknologi memungkinkan siswa untuk belajar 
sesuai dengan kecepatan mereka sendiri, memberikan umpan balik langsung, dan 

menyediakan berbagai sumber daya pembelajaran yang mendalam. Penggunaan teknologi 
dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, menjadikan mereka 
lebih bertanggung jawab atas proses belajar mereka, dan menghasilkan perilaku belajar yang 

lebih produktif. 
Hubungan antara proses belajar dan perilaku belajar sangat erat dan saling 

memengaruhi. Proses belajar yang melibatkan pengolahan informasi, motivasi, interaksi 
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sosial, dan penggunaan teknologi dapat tercermin dalam perilaku belajar yang aktif, 
kolaboratif, dan bertanggung jawab. Motivasi intrinsik, keterampilan metakognitif, serta 

dukungan sosial yang diberikan oleh lingkungan sekitar berkontribusi besar dalam 
membentuk perilaku belajar yang efektif. Teknologi juga memainkan peran yang semakin 

penting dalam memfasilitasi proses dan perilaku belajar. Oleh karena itu, untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang optimal, perlu memperhatikan interaksi antara faktor-faktor 
tersebut, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas pembelajaran dan hasil yang 

dicapai. 
 

Implikasi bagi Pendidikan 

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang holistik dan 
kontekstual dalam merancang strategi pembelajaran. Pendidik perlu mempertimbangkan 

berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku belajar, baik yang bersifat internal maupun 
eksternal, untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan mengoptimalkan 

potensi setiap individu. Penggunaan berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, 
atau pemanfaatan teknologi, dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Selain itu, 

perhatian terhadap kondisi emosional siswa dan pemberian dukungan sosial yang cukup dari 
keluarga dan teman juga sangat penting untuk mendukung perilaku belajar yang positif. 

Salah satu implikasi utama bagi pendidikan adalah pentingnya penggunaan 
pendekatan pembelajaran yang holistik, yang tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan 
tetapi juga memperhatikan pengembangan kognitif, emosional, dan sosial siswa. Menurut 

(Ningsih, 2020), pembelajaran yang efektif memerlukan pertimbangan terhadap berbagai 
aspek yang mempengaruhi perilaku belajar, seperti motivasi, strategi pembelajaran, dan 

lingkungan sosial. Oleh karena itu, pendidik perlu menciptakan pengalaman belajar yang 
menggabungkan teori-teori yang ada, baik dari perspektif kognitif, behavioristik, maupun 
konstruktivistik, untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung 

keterlibatan siswa. Dalam konteks ini, penggunaan pendekatan yang lebih berbasis pada 
pengalaman (experiential learning) seperti pembelajaran berbasis proyek, simulasi, atau studi 

kasus menjadi sangat relevan. Pendekatan ini mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa 
dan menekankan pembelajaran aktif, yang menurut teori konstruktivisme, membantu siswa 
membangun pengetahuan mereka melalui interaksi langsung dengan materi dan sesama siswa 

(Abdillah, 2019). Dengan demikian, pendidikan harus lebih memperhatikan cara-cara siswa 
terlibat aktif dalam proses belajar, bukan hanya mengandalkan metode ceramah atau 

pengajaran pasif. 
Motivasi dan emosi memainkan peran krusial dalam perilaku belajar siswa. 

Sebagaimana ditunjukkan dalam berbagai penelitian, siswa yang memiliki motivasi intrinsik 

cenderung menunjukkan perilaku belajar yang lebih baik dan lebih berkelanjutan. Penelitian 
oleh (Zainal, 2021) mengenai teori motivasi diri menunjukkan bahwa siswa yang merasa 

diberdayakan dan terlibat dalam pembelajaran mereka, lebih mungkin untuk belajar secara 
mandiri dan mengatasi kesulitan yang muncul selama proses belajar. Oleh karena itu, 
pendidik perlu menciptakan lingkungan belajar yang dapat memotivasi siswa dengan cara 

yang mendalam, seperti dengan memberikan tantangan yang sesuai, memberikan umpan balik 
yang konstruktif, dan mengakui pencapaian mereka. Penting juga untuk mempertimbangkan 

pengelolaan emosi siswa. Stres dan kecemasan dapat menghambat proses belajar dan 
menyebabkan penurunan performa akademik. Dalam hal ini, penerapan pembelajaran yang 
mengedepankan kesejahteraan emosional siswa, seperti mindfulness atau teknik relaksasi, 

dapat membantu siswa mengelola emosi mereka dan meningkatkan kualitas belajar mereka 
(Dhamayanti, 2022). Oleh karena itu, pendidik perlu memiliki keterampilan untuk 

menciptakan suasana belajar yang mendukung kesejahteraan emosional siswa, yang pada 
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gilirannya dapat meningkatkan motivasi mereka. 
Kemajuan teknologi memberikan banyak peluang untuk meningkatkan proses dan 

perilaku belajar siswa. Teknologi tidak hanya memperkaya pengalaman belajar dengan 
memberikan akses ke informasi yang lebih banyak, tetapi juga memungkinkan pembelajaran 

yang lebih interaktif dan fleksibel. Berdasarkan penelitian oleh (Dewi, 2023), teknologi 
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat kolaborasi, dan 
memberikan umpan balik yang lebih cepat dan lebih tepat. Sebagai contoh, penggunaan 

platform pembelajaran daring, aplikasi pembelajaran, dan alat bantu multimedia dapat 
memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih personal dan sesuai dengan 

kecepatan mereka sendiri. Pembelajaran berbasis teknologi juga memungkinkan siswa untuk 
berkolaborasi secara global, mengakses sumber daya yang sebelumnya tidak terjangkau, dan 
mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

kreativitas. Oleh karena itu, implementasi teknologi dalam kelas harus menjadi bagian 
integral dari strategi pembelajaran yang adaptif dan progresif. 

Lingkungan sosial, baik di dalam maupun di luar kelas, memiliki dampak yang 
signifikan terhadap proses belajar dan perilaku belajar siswa. Teori Vygotsky tentang 
pembelajaran sosial mengemukakan bahwa interaksi sosial merupakan elemen penting dalam 

pengembangan kognitif dan pembelajaran siswa (Nisa, 2020). Oleh karena itu, menciptakan 
lingkungan yang mendukung, di mana siswa dapat berkolaborasi, berdiskusi, dan saling 

mendukung, sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kartika, 2024), pembelajaran kolaboratif yang 
melibatkan kerjasama antara siswa dapat mempercepat pemahaman mereka terhadap materi 

dan meningkatkan perilaku belajar yang aktif. Pendekatan ini juga membantu 
mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi yang sangat penting untuk keberhasilan 

dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, pendidikan perlu lebih mengutamakan strategi yang 
mendorong kolaborasi di antara siswa, baik melalui tugas kelompok, diskusi, atau proyek 
berbasis tim. 

Siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, dan pemahaman terhadap perbedaan 
individu ini dapat membantu pendidik merancang strategi yang lebih efektif. Misalnya, siswa 

dengan gaya belajar visual mungkin lebih mudah memahami materi yang disajikan dalam 
bentuk gambar atau diagram, sementara siswa yang lebih kinestetik cenderung belajar lebih 
baik dengan melakukan aktivitas praktis (Nawawi, 2022). Oleh karena itu, pendidik perlu 

menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan beragam 
gaya belajar siswa. Pemahaman terhadap perbedaan individual ini juga dapat mencakup 

perhatian terhadap kebutuhan khusus, seperti siswa dengan gangguan belajar atau disabilitas. 
Menyediakan materi yang lebih fleksibel dan aksesibilitas dalam proses belajar dapat 
membantu mengoptimalkan potensi semua siswa. 

Implikasi bagi pendidikan dari penelitian tentang belajar dan perilaku belajar 
menunjukkan bahwa untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal, pendidikan harus 

dirancang dengan mempertimbangkan faktor-faktor psikologis, sosial, dan teknologi yang 
memengaruhi keterlibatan dan pencapaian siswa. Pendekatan yang holistik, yang 
memperhatikan motivasi, dukungan sosial, penggunaan teknologi, dan perbedaan individual 

siswa, sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif. Pendidikan 
yang lebih responsif terhadap kebutuhan beragam siswa akan dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung perkembangan kognitif, emosional, dan sosial mereka, yang pada akhirnya 
akan meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran. 

 

Kesimpulan 

Penelitian studi pustaka mengenai "Belajar dan Perilaku Belajar" ini menunjukkan 

bahwa belajar merupakan proses kompleks yang tidak hanya melibatkan penguasaan 
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pengetahuan, tetapi juga perubahan dalam keterampilan dan sikap individu sebagai hasil dari 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Proses belajar dipengaruhi oleh berbagai teori, 

seperti behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme, yang menawarkan pandangan 
berbeda tentang bagaimana informasi diproses dan diterapkan oleh individu. Masing-masing 

teori tersebut memberikan wawasan mengenai pentingnya faktor eksternal (seperti penguatan 
dan lingkungan) dan internal (seperti proses kognitif dan pengalaman pribadi) dalam 
pembelajaran. Perilaku belajar, yang tercermin dalam tindakan atau respons yang dilakukan 

selama dan setelah proses belajar, dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal, seperti motivasi, kecerdasan, dan emosi, memengaruhi sejauh mana individu 

terlibat dan berhasil dalam proses belajar. Sementara itu, faktor eksternal, seperti lingkungan 
sosial, metode pengajaran, dan teknologi pendidikan, memiliki peran penting dalam 
membentuk perilaku belajar yang produktif. Hubungan antara proses belajar dan perilaku 

belajar sangat erat, di mana perubahan internal yang terjadi dalam diri individu (seperti 
pemrosesan informasi dan pembentukan pengetahuan) tercermin dalam perilaku yang terlihat 

selama pembelajaran. Keterlibatan individu dalam proses belajar, baik secara aktif maupun 
pasif, sangat dipengaruhi oleh motivasi dan kondisi emosional mereka. Oleh karena itu, 
pembelajaran yang efektif tidak hanya mengandalkan strategi pengajaran yang tepat, tetapi 

juga memperhatikan aspek-aspek psikologis dan sosial yang mendukung perilaku belajar 
yang positif. Berdasarkan temuan ini, penelitian ini menyarankan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang holistik dan kontekstual, yang mempertimbangkan berbagai faktor yang 
memengaruhi perilaku belajar. Pendidikan yang memadukan berbagai metode, seperti 
pembelajaran kolaboratif, berbasis proyek, dan penggunaan teknologi, dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan peserta didik. Selain itu, pemberian dukungan sosial yang cukup 
dan perhatian terhadap kondisi emosional peserta didik juga sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung proses belajar yang optimal. Dengan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang bagaimana proses belajar dan perilaku belajar saling 
berinteraksi, diharapkan dapat dihasilkan kebijakan dan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif dan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik di berbagai jenjang 
pendidikan. 
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